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ABSTRACT 

 

Dyspepsia is a collection of symptoms characterized by nausea, vomiting, 

bloating, early satiety and epigastric pain. This syndrome occurence can be 

caused by eating regularity and irritative foods. The purpose of this study was to 

determine the relation between eating regularity and irritative foods with 

dyspepsia occurrence among students of Andalas University medical faculty class 

of 2017-2018.  

This study was an analytical with cross-sectional study design. The 

researched sample was determined by proportionate stratified random sampling 

sampling method. This study used eating regularity, irritative foods, and Rome III 

Criteria questionnaire for collecting students data. For bivariate statistic test, 

Chi-Square method was used. 

A total of 52.3% students suffered from dyspepsia, 17% had irregular 

eating regularity, and 35.7% consumed irritative foods from 241 samples. 

Bivariate analysis showed that there was a significant relations between eating 

regularity with dyspepsia (p=0.037) and irritative foods with dyspepsia 

(p=0.042). It can be concluded that eating regularity and irritative foods had 

significant relations with dyspepsia syndrome occurrence among students of 

Andalas University medical faculty class of 2017-2018. 
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ABSTRAK 
 

Dispepsia adalah kumpulan gejala berupa mual, muntah, kembung, begah, 

dan nyeri pada epigastrium. Kejadian dispepsia dapat dipengaruhi oleh 

keteraturan makan dan makanan iritatif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan keteraturan makan dan makanan iritatif dengan kejadian dispepsia 

mahasiswa program studi (prodi) pendidikan dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas angkatan 2017-2018.  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik menggunakan rancangan 

penelitian cross-sectional. Sampel penelitian adalah mahasiswa FK UNAND, 

ditentukan dengan metode proportionate stratified random sampling. Penelitian 

menggunakan kuesioner keteraturan makan, makanan iritatif, dan Rome III 

Criteria sebagai media pengambilan data pada mahasiswa. Uji statistik secara 

bivariat dilakukan dengan metode Chi-Square. 

Dari 241 sampel, sebanyak 52,3% mahasiswa menderita dispepsia, 17%  

memiliki keteraturan makan yang tidak teratur, dan 35,7% mengonsumsi makanan 

iritatif. Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara 

keteraturan makan dengan dispepsia (p=0,037) dan konsumsi makanan iritatif 

dengan kejadian dispepsia (p=0,042). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

hubungan bermakna antara keteraturan makan dan makanan iritatif dengan 

kejadian dispepsia pada mahasiswa prodi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran 

Univeritas Andalas. 
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